ABSTRAK

Di Indonesia, perkembangan pembangunan perumahan atau pemukiman
meningkat semakin pesat. Pemukiman atau perumahan pada era saat ini
merupakan kebutuhan dasar yang sangat dibutuhkan oleh manusia untuk
melanjutkan kehidupan, salah satu produk yang dipasarkan dan diminati
masyarakat adalah pembangunan rumah dengan cara inden. Namun terjadi
banyak kasus dalam transaksi jual beli tersebut salah satunya yaitu tentang
penjual yang dinyatakan pailit sehingga perlu adanya kekuatan dan perlindungan
hukum bagi pembeli ketika penjualan dinyatakan pailit. Metode penelitian ini
menggunakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan pendekatan
pendekatan perundang-undangan (statue approach).

Hasil dari penelitian ini adalah kekuatan hukum perjanjian pengikatan
jual beli dalam hal tanah perumahan antara pembeli dan penjual yang dinyatakan
pailit adalah tetap sah serta berkekuatan hukum vyang kuat. Serta
perlindungan hukum yang bisa diberikan kepada pembeli ketika penjual
dinyatakan pailit terbagi menjadi 2 (dua) cara yaitu perlindungan bersifat
preventif dan perlindungan hukum bersifat represif.
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ABSTRACT

In Indonesia, the growth of housing and settlements is accelerating.
Settlement or housing is a fundamental requirement for human survival in the
modern era. The construction of houses by pivot is a product that is marketed
and in demand by the community. However, there are numerous situations in the
sale and purchase transaction, one of which involves a seller who has been
declared bankrupt, necessitating legal authority and protection for the buyer
when the seller has been declared bankrupt. This methodology employs

normative legal research with a statutory approach.

The findings of this study indicate that the legal force of a binding sale
and purchase agreement for residential land between a buyer and a seller who
has been declared bankrupt remains strong and valid. And the legal protection
that can be provided to the buyer when the seller declares bankruptcy is divided

into two categories: preventive protection and repressive legal protection.
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